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Abstrak

Media pempelajaran merupakan salah satu perangkat pendukung dan penentu hasil belajar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melihat hasil belajar siswa di SMP N 1 Umalulu setelah diberi perlakuan model pembelajaran
NHT berbantuan media flipbook serta LKPD word square. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian menunjukan peningkatan hasil
belajar yang signifikan setelah diterapkan model pendidikan NHT berbantuan media flipbook serta LKPD word
square. Pada sesi prasiklus, 22,58% siswa yang mencapai nilai KKM. Pada siklus ke satu terjadi peningkatan
menjadi 64,51%. Hasil belajar setelah siklus Il, jumlah siswa yang tuntas mencapai 93,54%. Pada aspek
psikomotorik, untuk prasiklus diperoleh data 32,26% siswa tuntas, siklus | meningkat menjadi 67,74% tuntas,
dan untuk siklus ke 2 diperoleh persen ketuntasan hasil belajar 87,10%. Data ini menunjukan adanya
pengaruh positif penerapan model pembelajaran NHT berbantuan media flipbook serta LKPD word square
terhadap hasil belajar siswa dan aspek psikomotorik siswa.

Kata kunci: model NHT, Media Flipbook, LKPD word square, hasil belajar

Abstract

Learning media is one of the supporting tools and determinants of learning outcomes. The purpose of this
study was to observe the learning outcomes of students at SMP N 1 Umalulu after being treated with the NHT
learning model assisted by flipbook media and LKPD word square. The method used in this study was
Classroom action research which was carried out in 2 cycles. The results of the study showed a significant
increase in learning outcomes after the application of the NHT education model assisted by flipbook media
and LKPD word square. In the pre-cycle session, 22.58% of students achieved the KKM score. In the first
cycle there was an increase to 64.51%. Learning outcomes after the second cycle, the number of students
who completed reached 93.54%. In the psychomotor aspect, for the pre-cycle data obtained 32.26% of
students completed, the first cycle increased to 67.74% completed, and for the second cycle obtained the
percentage of learning outcome completion of 87.10%. These data show a positive influence of the application
of the NHT learning model assisted by flipbook media and LKPD word square on student learning outcomes
and students' psychomotor aspects.

Keywords: NHT model, Flipbook Media, LKPD word square, learning outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah komponen pertama untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa. Sumber
daya manusia yang bermutu tinggi turut dipengaruhi standar pendidikan yang berlaku dalam bangsa
tersebut (Sanga & Wangdra, 2023). Pemerintah melalui kurikulum mengatur system pendidikan
agar tujuan dan cita-cita pendidikan bangsa Indonesia dapat tercapai. Kurikulum turut mengatur
proses pembelajaran di kelas hingga pada berkas atau perangkat pembelajaran (Simanungkalit,
2020). Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, seorang guru memiliki peranan penting untuk
menyampaikan pembelajaran kepada siswanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru
sebagai seorang pendidik adalah dengan menerapkan model pembelajaran. Penerapan model
pembelajaran bertujuan agar proses kegiatan peembelajaran di kelas dapat berlangsung dengan
baik. Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala
aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang
digunakan dalam proses belajar mengajar (Rahayu dkk., 2021).

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA SMP N 1 Umalulu, diperoleh informasi bahwa di
dalam pembelajaran IPA, hanya satu model pembelajaran yang digunakan yaitu Discovery
Learning. Guru menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan dominan
pembelajaran bersifat ceramah. Kondisi ini mengakibatkan siswa kurang aktif selama proses
pembelajaran dan siswa juga tidak fokus mengikuti penyampaian materi secara menyeluruh. Selain
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itu, masalah lain yang ditemukan adalah dalam proses pembelajaran di kelas, bahan ajar kurang
disusun menarik dan media yang digunakan hanyalah media visual. Semua masalah ini berdampak
pada capaian hasil belajar siswa. Hasil belajar berdasarkan penilaian akhir semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 pada siswa kelas VIII menunjukkan hanya 19,35% siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan 80,65% siswa lainnya belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan
hasil temuan ini, maka indikasinya bahwa ada masalah sehingga dibutuhkan solusi. Solusi berupa
model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif saat proses belajar
mengajar berlangsung. Dengan demikian, menerapkan model Numbered Heads Together yang
dipadukan dengan media flipbook dan LKPD word square menjadi solusi yang tepat untuk
mengatasi masalah tersebut dalam kelas. Model Numbered Heads Together merupakan
pendekatan yang mengarah pada perancangan pola hubungan sosial antara siswa untuk
mendukung penguasaan materi dan pemahaman akademik yang baik (Adawiya, 2022). Tujuan
utama penggunaan model ini yaitu mendorong siswa agar terlibat lebih aktif dalam proses
pembelajaran melalui kerja tim, dengan setiap anggota tim mempunyai tanggung jawab secara
individu terhadap hasil kerja tim (Astutik & Wulandari, 2020).

Selain penggunaan dan penerapan model Numbered Heads Together, peneliti juga
kombinasikan dengan media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang digunakan adalah
adalah media flipbook. Flipbook merupakan media pembelajaran interaktif yang menawarkan
inovasi baru bagi guru dalam pengelolaan kelas agar siswa lebih termotivasi dan berpikir inovatif
(Amalia dkk., 2023). Media ini dapat diperkaya dengan berbagai unsur seperti kalimat, gambar,
ilustrasi, video dan audio, sehingga menciptakan suasana belajar interaktif dan menarik. Kehadiran
flipbook dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa serta mendorong daya ingat siswa lebih aktif,
sehingga dapat berdampak positif terhadap capaian hasil belajar siswa (Rahayu dkk., 2021).
Peneliti juga mendesain Lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk mengkatkan kemampuan siswa
dalam mendalami materi serta kemandirian belajar siswa. Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah
bahan ajar yang berbentuk cetak dan disusun dalam bentuk format lembaran secara sistematis.
LKPD berisi rangkuman materi, baik teori maupun praktik, disertai urutan kegiatan yang segera
dilakukan oleh peserta didik (Saleh dkk., 2023). LKPD dapat didesain sesuai kebutuhan di lapangan.
Salah satu model atau variasi LKPD yang dapat didesain dan dapat digunakan dalam penelitian ini
adalah LKPD Word Square. Model LKPD ini menekankan pada aspek integrasi elemen permainan
dalam proses belajar. Dengan menggunakan pendekatan ini, peserta didik tidak mudah merasa
jenuh dan lebih termotivasi untuk belajar, karena aktivitas yang dilakukan bersifat menyenangkan
sekaligus edukatif (Chairanie, 2022).

Penelitian sebelumnya oleh Simanungkalit (2020), menggambarkan bahwa dengan adanya
penggunaan model NHT dapat meningkatkan perstase atau hasil belajar siswa. Selain itu menurut
Erlin dkk (2021), penerapan model kooperatif numbered head together (NHT) dapat meningkatkan
motivas belajar siswa. Model numbered head together (NHT) mendorong siswa terlibat lebih aktif
dalam proses pembelajaran melalui kerja tim, dengan setiap anggota tim mempunyai tanggung
jawab secara individu terhadap hasil kerja tim (Astutik & Wulandari, 2020).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul analisis hasil belajar
atau persentase siswa setelah penerapan model NHT berbantuan media flipbook dilengkapi LKPD
word square di SMP N 1 Umalulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini berlangsung di siswa kelas VIIl, SMP N 1 Umalulu, Kabupaten Sumba Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT).

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK atau Clasroom
Action Research adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh guru saat proses belajar mengajar di
kelas berlangsung dengan tujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran menjadi lebih efektif.
Penelitian ini menggunakan model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart.
Pendekatan penelitian ini adalah daskriptif kuantitatif.
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Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini merupakan siswa kelas VIII E yang berjumlah 31 siswa dengan
jumlah wanita 16 siswa serta pria 15 siswa.

Variabel Penelitian

Variabel X (Independent Variable/variable bebas) ialah model pembelajaran number head
together berbantuan media flipbook dilengkapi LKPD word square. Variabel Y (Dependent variable/)
yaitu hasil belajar siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Umalulu.

Prosedur Penelitian

PTK merupakan suatu bentuk kegiatan penelitian yang dilakukan oleh pendidik di lingkungan
kelas melalui serangkaian siklus tindakan/action. Secara umum, penelitian tindakan kelas terdiri
dari 4 tahapan yakni: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan & refleksi.

Perencanaan |
Refleksi | SIKLUS | Pelaksanaan
Pengamatan | "-Z‘
l Perencanaan | T
Refleksi SIKLUS I | Pelaksanaan
‘ . j Pengamatan ‘
Gambar 1. Alur PTK Kemmis & Mc. Tanggart (Sumber Amalia dkk., 2023)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif
kuantitatif merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam mengumpulkan dan menganalisa
data dalam suatu penelitian. Data hasil tes (posttest) dan lembar keaktifan (psikomotorik) dianalisis
menggunakan persamaan atau rumus berikut.

1. Capaian belajar ranah kognitif dapat dihitung menggunakan rumus berikut;

. siswa yang tuntas
Ketuntasan klasikal = — - X100
jumlah siswa

2. Capaian keaktifan siswa dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut;

skor yang diperoleh
Presentase = - x 100
skor maksimum
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pengukuran hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) berbantuan flipbook dan
desain LKPD kontrol word square dapat dilihat pada diagram berikut;

Hasil belajar kognitif siswa antar siklus

Hasil Belajar Kognitif

90.32%
0
100.00% 77 42%

80.00% 61.30%
60.00% 18 7038

40.00% b 58%
20.00% gﬁ’/"

0.00%
Prasiklus  Siklus I Siklus 11

® Tidak Tuntas Tuntas

Diagram 1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa Sumber; Hasil penelitian

Prasiklus dilaksanakan dengan menggunakan model Discovery Learning berbantuan media
buku paket yang sering digunakan oleh guru IPA. Bagian pokok bahasan yang diterapkan adalah
materi tentang getaran. Pada tahapan ini siswa belum menggunakan model Number Head Together
(NHT), media Flipbook dan LKPD Word Square. Setelah proses pembelajaran, guru memberikan
posttest dengan tujuan mengukur seberapa baik peserta didik memahami materi atau tuntas dalam
proses belajar. Berdasarkan data yang diperoleh pada tahap prasiklus diperoleh hasil yang belum
optimal dengan persentase ketidaktuntasan KKM 77,42 %. Selama kegiatan belajar mengajar di
tahap ini, masih ada siswa yang tidak fokus ketika guru menyampaikan materi, siswa membuat
keributan dan beberapa siswa keluar dengan alasan tertentu sehingga suasana kelas kurang stabil.
Menurut Muliandari (2019), pembelajaran yang monoton dengan satu model cenderung tidak efektif
sebab akan menimbulkan siswa merasa jenuh, bosan bahkan kurang mendorong partisipasi aktif
siswa yang berakibat pada hasil belajar yang tidak tuntas. Pembelajaran yang tidak menggunakan
metode variatif dalam pembelajaran di kelas dapat menurunkan pastisipatif aktif siswa dan hasil
belajar siswa (Panda dkk., 2024).

Proses pembelajaran pada siklus pertama dilaksanakan melalui 4 tahap penelitian yakni:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan Refleksi. Hasil pembelajaran siklus pertama belum
mencapai KKM walaupun nilai atau hasil belajar sudah meningkat. Berdasarkan diagram 1
persentase ketuntasan siswa 61,30% dan persentase yang belum mencapai standar ketuntasan
38,70%. Oleh karena itu peneliti merasa perlu mengadakan siklus Il karena masih terdapat beberapa
siswa yang belum memenuhi standar KKM. Pada siklus | ini siswa belum terbiasa menggunakan
model NHT dengan bantuan media flipbook dan LKPD word square. Akibatnya pemahaman siswa
yang diharapkan kurang maksimal. Menurut Astutik & Wulandari (2020), proses pembelajaran yang
belum optimal pada siklus pertama disebabkan oleh beberapa faktor seperti guru belum terbiasa
atau optimal dalam menerapkan strategi pembelajaran yang baru, siswa juga merasa kaku dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang belum maksimal serta kesiapan mental siswa yang belum
matang jika diperhadapkan dengan strategi pembelajaran yang berpusat pada diri siswa.

Hasil belajar siswa pada siklus kedua menunjukan peningkatan yang signifikan dibandingkan
dengan siklus satu. Data hasil posttest diperoleh 29 siswa yang tuntas dengan persentase 90,32%.
Kondisi ini menjelaskan bahwa sebagian besar hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran NHT telah mencapai KKM. Menurut Muliandari (2019), model kooperatif tipe NHT
dapat mendorong siswa untuk bersemangat dalam belajar, siswa tidak jenuh dalam kelas dan
berpartisipasi aktif, membuat siswa bekerja sama menyatukan ide atau gagasan, serta berani
mengemukakan pendapat. Menurut Aprilutfi (2022), media flipbook dapat membuat siswa lebih aktif,
mudah berpendapat, mempunyai daya ingat yang tinggi, dan menjadikan siswa lebih kreatif dalam
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pengembangan ide atau gagasan. LKPD word square juga berperan penting dalam peningkatan
hasil belajar siswa. word square dinilai valid, praktis dan efektif digunakan saat proses belajar
(Juniarti dkk., 2023).

Hasil keaktifan atau psikomotorik siswa

Data pengukuran kemampuan psikomotorik siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe humbered heads together (NHT) berbantuan
flipbook dan desain LKPD kontrol word square dapat dilihat pada diagram berikut;

Persentase Ranah Psikomotorik

86.64%

100.00% e

80.00%
60.00%
40.00% 16.13%

20.00% ‘1

0.00%
Prasiklus Siklus | Siklus Il
Kurang Cukup Sangat
Baik

67,74%

Diagram 2. Persentase ketuntasan keaktifan siswa Sumber; Hasil peenelitian

Data prasiklus pada diagram 2 menunjukan bahwa kemampuan ranah psikomotorik sebelum
diberi perlakuan pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) berbantuan flipbook
dan desain LKPD kontrol word square memiliki persentase yang sangat rendah dibanding dengan
data persentase psikomotorik pada siklus satu hingga siklus dua setelah diberi perlakukan
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) berbantuan flipbook dan desain LKPD
kontrol word square. Menurut Erlin dkk (2021), keaktifan siswa di dalam kelas dipengaruhi oleh
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam kelas. Model pembelajaran NHT dapat
meningkatkan Hasil belajar siswa dengan bantuan media pembelajaran dan LKPD yang bervariasi
(Panda dkk., 2024). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Adawiya (2022), model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan keaktifian serta hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Head
Together berbantuan media flipbook dilengkapi LKPD word square menunjukkan peningkatan hasil
belajar yang signifikan serta peningkatan keaktifan belajar siswa. Data prasiklus sebelum
penerapan media NHT, diperoleh hasil belajar siswa yang tergolong rendah dengan kriteria
ketuntasan siswa 22,58% sedangkan ketidaktuntasan 77,42%, data untuk siklus kedua menunjukan
ketuntasan siswa 61,30% sedangkan ketidktuntasan 38,70%, kemudian data pada siklus kedua
menunjukan ketuntasan siswa 90,32% sedangkan ketidktuntasan 9,68%. Persentasi untuk aspek
psikomotorik pada prasiklus 16,13%, siklus pertama 67,74% dan berlanjut pada siklus || meningkat
menjadi 86,64%. Saran dari penelitian ini adalah perlu diterapkan metode ini untuk siswa kelas X
untuk melihat hasil belajar dan kemampuan psikomotorik siswa.
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